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Abstrak
 

Seiring berjalannya waktu hingga saat ini, manajemen Bank XYZ menilai bahwa value proposition yang

ditawarkan oleh Bank XYZ sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini. Hal inilah yang menjadi salah satu

dasar Bank XYZ untuk melakukan transformasi digital. Terdapat tiga alasan Bank XYZ harus melakukan

transformasi digital, yang pertama adalah jenis bisnis yang sudah tidak relevan dengan kondisi saat ini.

Kedua, existing portofolio produk Bank XYZ yang sudah ketinggalan zaman. Ketiga, kompetisi yang

semakin beragam, karena sekarang kompetisi layanan keuangan tidak hanya diisi oleh perbankan saja,

namun financial technology (fintech) juga turut hadir dalam kompetisi ini. Penelitian ini menghasilkan

perencanaan strategis yang mencakup strategi SI, strategi TI, dan strategi manajemen SI/TI yang selaras

dengan 4 strategi bisnis yang sudah didefinisikan pada rencana bisnis bank dan satu strategi berdasarkan

analisis lingkungan bisnis. Strategi SI yang dihasilkan adalah ada sebanyak 34 (tiga puluh empat) aplikasi

yang dibutuhkan oleh Bank XYZ di masa mendatang. Aplikasi tersebut terdiri dari 3 (tiga) aplikasi pada

kategori strategic, 1 (satu) aplikasi pada kategori high potential, 19 (Sembilan belas) aplikasi pada kategori

key operational, dan 11 (sebelas) aplikasi pada kategori support. Ke-34 (tiga puluh empat) aplikasi ini

diharapkan dapat membantu Bank XYZ dalam melaksanakan strategi bisnisnya. Strategi TI yang dihasilkan

menuntut pembaruan operating system dari server server yang sudah tidak didukung oleh principal. Strategi

manajemen SI/TI yang dihasilkan menuntut perbaikan tata kelola TI yang diperlukan Bank XYZ di masa

mendatang. Penyediaan dokumen pedoman pelaksanaan, standar pelaksanaan operasional dan pelaporan

mengacu pada ketentuan – ketentuan dari regulator baik OJK (Otoritas Jasa Keuangan) maupun BI (Bank

Indonesia).

...... As time has passed until now, the management of Bank XYZ has evaluated that the value proposition

offered by Bank XYZ is no longer relevant to the current conditions. This is one of the foundations for Bank

XYZ to undergo digital transformation. There are three reasons why Bank XYZ needs to undergo digital

transformation. First, the type of business is no longer relevant to the current conditions. Second, Bank

XYZ's existing product portfolio is outdated. Third, the competition has become more diverse, as financial

technology (fintech) is now also present in the competition, not just traditional banks. This research has

resulted in a strategic plan that includes IS (Information Systems) strategy, IT (Information Technology)

strategy, and IS/IT management strategy that aligns with the four business strategies defined in the bank's

business plan, and one additional strategy as result from business environmental analysis. The resulting IS

strategy includes a total of 34 (thirty-four) applications that will be needed by Bank XYZ in the future.

These applications consist of 3 (three) applications in the strategic category, 1 (one) application in the high

potential category, 19 (nineteen) applications in the key operational category, and 11 (eleven) applications in

the support category. These 34 applications are expected to assist Bank XYZ in implementing its business

strategy. The resulting IT strategy requires updating the operating system of servers that are no longer

supported by the principal. The resulting IS/IT management strategy requires improving the IT governance
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necessary for Bank XYZ in the future. The provision of implementation guidelines, operational

implementation standards, and reporting refer to the provisions set by regulators such as OJK (Otoritas Jasa

Keuangan) and BI (Bank Indonesia).

 


